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Abstrak 

Banyak model hijab yang unik dan kekinian, bagi para kaum wanita, hijab selain digunakan untuk menutup 

aurat akan tetapi juga digunakan sebagai paduan gaya berpakaian yang kekinian. Ditandai dengan banyaknya 

produsen hijab yang bermunculan, dari banyaknya produsen tersebut masih ada satu produsen hijab yang mampu 

bertahan ditengah persaingan pasar yang sangat ketat yaitu <Rabbani= dengan produk berkualitas bagus dan 

harga yang terjangkau. Penelitian ini dilakukan di Store Rabbani Bandung. Peneliti memiliki tujuan untuk 

mengetahui pengaruh harga, merek, dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian hijab, metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik non-

probability sampling dengan metode purposive sampling terhadap 300 responden melalui penyebaran kuesioner 

secara online menggunakan google form. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

dekriptif fam analisis regresi linier berganda dengan alat bantu program SPSS 25. Analisis deskriptif 

menyatakan bahwa harga mendapat persentase sebesar 86,4% masuk dalam kategori sangat baik, sedangkan 

merek mendapat persentase sebesar 76,03% masuk dalam kategori baik dan kualitas produk mendapat 

persentase sebesar 79,15% dengan kategori baik. Hasil penelitian ini secara simultan harga, merek, dan kualitas 

produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Secara parsial, masing-masing variabel harga, merek, dan 

kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

Kata Kunci-harga, merek, kualitas produk, keputusan pembelian 

Abstract 

There are many unique and contemporary hijab models, for women, the hijab is not only used to cover the 

genitals but is also used as a blend of contemporary dress styles. Marked by the number of hijab manufacturers 

that have sprung up, there is still one hijab producer that survives in the midst of very tight market competition, 

namely "Rabbani" with quality products and affordable prices. This research was conducted at the Rabbani 

Store, Bandung. Researchers have a goal to determine the effect of price, brand, and product quality on hijab 

purchasing decisions, the method used in this study is quantitative. Sampling used is non-probability sampling 

technique with purposive sampling method to 300 respondents through online questionnaires using google form. 

While the data analysis technique used is descriptive analysis of multiple linear regression analysis with SPSS 

25 program tools. Descriptive analysis states that the price gets a percentage of 86.4% in the very good 

category, while the brand gets a percentage of 76.03% in the category good category and product quality got a 

percentage of 79.15% with good category. The results of this study simultaneously price, brand, and product 

quality affect purchasing decisions. Partially, each variable of price, brand, and product quality has a positive 

and significant effect on purchasing decisions. 

 

Keywords-price, brand, product quality, purchase decision 

I. PENDAHULUAN 

Produk fesyen yang sekarang sedang banyak dibicarakan dan naik daun salah satunya adalah kerudung atau 

disebut juga dengan hijab dan busana muslim (Ria Miranda, 2014). Dan banyak sekali kaum wanita sekarang 

yang tertarik untuk mengenakan hijab atau kerudung. Karena, selain melaksanakan perintah Tuhan, juga 

untuk tampil lebih percaya diri dengan trendy, stylish, juga syar’I atau tidak melanggar aturan-aturan dalam 

berpakaian (Maia, 2015). Dari sudut pandang bisnis, fenomena hijabers dapat memiliki potensi besar dalam 

industri terutama pada industri fesyen hijab atau kerudung. Para produsen hijab atau produsen kerudung 

otomatis berkompetisi dan menciptakan inovasi-inovasi terbaru untuk dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan 

para konsumennya. Salah satu produsen yang memproduksi hijab atau kerudung salah satu nya adalah Rabbani. 
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Harga hijab di Store Rabbani Cabang Bandung sangat terjangkau. Akan tetapi banyak pesaing yang 

menjual produk hijab lebih murah dari hijab Rabbani. Hal ini menuntut perusahaan untuk terus mengawasi 

harga yang diberikan pesaing dipasaran agar hijab Rabbani memiliki harga yang relatif terjangkau. Merek 

produk Rabbani sudah banyak yang mengetahui akan merek ini. Akan tetapi perlu diperhatikan lagi oleh 

perusahaan agar merek Rabbani tidak hilang. Kualitas produk hijab Rabbani sudah dikenal konsumen 

mempunyai kualitas yang sangat baik. Akan tetapi pihak perusahaan harus tetap terus meningkatkan kualitas 

produk hijab Rabbani karena banyak pesaing produk sejenis yang terus meningkatkan kualitas produk. 

Dikhawatirkan hal ini menjadi ancaman bagi kualitas produk Rabbani sendiri. Dengan kualitas produk yang 

semakin baik akan membuat keputusan pembelian konsumen meningkat. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, karena peneliti menggunakan angka-angka yang diperoleh dari 

perhitungan interval melalui kuesioner yang disebar oleh peneliti sebagai alat untuk mendapatkan informasi. 

Skala yang digunakan dalam kuesioner ini adalah skala Likert. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik non-probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Kemudia 

purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan sumber data dengan pertimbangan tertentu, yang 

dimaksud dengan pertimbangan tertentu yaitu misalnya orang tersebut dianggap paling mengetahui tentang apa 

yang kita harapkan. 

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah wanita yang menggunakan hijab Rabbani di Bandung. 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Cochran (Sugiyono, 2019:136) karena 

populasinya tidak diketahui secara pasti rumus yang dituliskan sebagai berikut: Ā ≥= (ýþ/2)2Ă ∙ ăÿ2  

Keterangan: 

n = Jumlah 

Z = Kuadrat dari confidence interval 

α =Tingkat kepercayaan 

e =Tingkat kesalahan yang masih dapat diterima 

 p =Perkiraan proporsi keberhasilan 

q =Perkiraan proporsi kegagalan atau 1-p 

 

Untuk menjelaskan hasil dari jawaban responden terhadap variabel penelitian maka digunakan deskripsi 

data analisis. Skor tertinggi yang didapat responden adalah lima (5) dan skor terendah yaitu satu (1). 

Penelitian ini memperoleh data melalui penyebaran kuesioner, ada 5 kemungkinan jawaban yang dapat dipilih 

oleh setiap responden. Seluruh jawaban yang telah berhasil terkumpul akan disusun sesuai dengan kriteria 

penilaian yang telah ditentukan oleh peneliti. 

 

A. Nilai kumulatif adalah jumlah dari setiap pertanyaan yang menjadi jawaban dari setiap 

responden dengan jumlah 300 responden. 

B. Persentase adalah nilai kumulatif item kemudian dibagi dengan nilai frekuensi, dikalikan 100%. 

C. Dengan jumlah sebanyak 300 responden, maka didapatkan perhitungan jumlah kumulatif terbesar 

dan terkecil sebagai berikut: 

Jumlah kumulatif terbesar = 300 x 5 = 1500 

Jumlah kumulatif terkecil = 300 x 1 = 300 

D. Menghitung nilai persentase terbesar dan terkecil dengan menngunakan rumus berikut: ĂÿĄąÿĀĆþąÿ = Āÿþþÿ ýćÿćþþĆÿĀ ÿĆÿÿĀÿþþÿ ĀĄÿýćÿĀąÿ × 100% 

Nilai persentase terbesar = (1500/1500) x 100% = 100% 
 Nilai persentase terkecil = (300/1500) x 100% = 20% 

E. Menghitung nilai rentang dengan menggunakan rumus: ĂÿĄąÿĀĆþąÿ = ąýāĄ ÿþýąÿÿćÿ − ąýāĄ ÿÿĀÿÿćÿ�ćÿþþ/ ýÿþþą  

Maka dapat ditentukan range jawaban sebagai berikut: 
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Skor rata-rata antara 0% - 20% Sangat Tidak Baik 

Skor rata-rata antara 21% - 40% Tidak Baik 

Skor rata-rata antara 41% - 60% Kurang Baik 

Skor rata-rata antara 61% - 80% Baik 

Skor rata-rata antara 81% - 100% Sangat Baik 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dalam penelitian adalah untuk merumuskan dan menginterpretasikan hasil penelitian 

berupa identitas responden dan deskriptif variabel. Instrumen yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

kuesioner yang dibagikan ke 300 responden, dimana responden yang menjawab kuesioner ini adalah para 

mengguna Hijab Rabbani di Bandung. Kuesioner berisikan 17 butir pertanyaan yang terdiri dari 4 butir 

pertanyaan untuk variabel bebas X1 (Harga), 4 butir pertanyaan untuk variabel bebas X2 (Merek), 4 butir 

pertanyaan untuk variabel bebas X3 (Kualitas Produk) dan 5 butir pertanyaan untuk variabel terikat Y 

(Keputusan Pembelian) 

 

B. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas (X) 

yang terdiri dari harga (X1) merek (X2) dan kualitas produk (X3) terhadap variabel terikat (Y) yaitu 

keputusan Pembelian. 

TABEL 1 (a) ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 

 

Sumber: Olahan Data Penulis (2022) 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 1 dapat dirumuskan model persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut : 

 

Y= 14,051 + 0,199X1 + 0,111X2 + 0,142X3 

 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diuraiakan sebagai berikut: 

1. Konstanta (β0) = 14,051 ini menunjukkan bahwa jika harga dan konten sosial media Instagram = 0, 

maka nilai variabel dependen keputusan pembelian sebesar (Y) adalah 14,051. 

2. Koefisien X1 = 0,199. Ini menunjukkan bahwa variabel harga (X1) berpengaruh positif terhadap 

Keputusan Pembelian Hijab Rabbani. Jika harga meningkat satu satuan maka Keputusan Pembelian 

Hijab Rabbani akan meningkat sebesar 0,199. 

3. Koefisien X2 = 0,111. Ini menunjukkan bahwa variabel merek (X2) berpengaruh positif terhadap 
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Keputusan Pembelian Hijab Rabbani. Jika merek meningkat satu satuan maka Keputusan Pembelian 

Hijab Rabbani akan meningkat sebesar 0,111. 

4. Koefisien X3 = 0,142. Ini menunjukkan bahwa variabel kualitas produk (X3) berpengaruh positif 

terhadap Keputusan Pembelian Hijab Rabbani. Jika kualitas produk meningkat satu satuan maka 

Keputusan Pembelian Hijab Rabbani akan meningkat sebesar 0,142. 

 

C. Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas 

Metode yang digunakan yaitu dengan melihat bagaimana penyebaran data pada sumber diagonal grafik 

normal P-P plots of Regression Standardized residual. Dalam pengambilan keputusannya apabila titik-titik pada 

grafik menyebar sekitar garis dan mengikuti diagonal, maka nilai residual atau model regresi yang digunakan 

telah normal (Priyanto, 2018:127). 

 
Gambar 4.8 P-Plot Uji Normalitas 

Sumber: Olahan Data Penulis (2022) 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar 4.8 menunjukan bahwa data memiliki distribusi atau 

penyebaran yang normal, hal ini dapat dilihat dari penyebaran titik berada disekitar sumbu diagonal dari grafik. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Cara untuk mengetahui model regresi terbebas tadi multikolinearitas yaitu dengan nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) kurang dari (< 10) dan nilai tolerancen lebih dari 0.1 (> 0,1) (Priyanto, 2018:134). 

TABEL 2(b) HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.10, No.3 Juni 2023 | Page 1645
 

Sumber: Olahan Data Penulis (2022) 

 Dari Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa: 

a. Nilai VIF dari variabel harga, merek, dan kualitas produk lebih kecil atau dibawah 5 (VIF < 5), hal 

ini berarti tidak terdapat multikolineritas antar variabel independen dalam model regresi. 

b. Nilai Tolerance dari variabel harga, merek, dan kualitas produk lebih besar dari 0,1 (Nilai 

Tolerance > 0,1), hal ini berarti tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen dalam model 

regresi. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas yang digunakan yaitu melihat grafik scatterplot antara standardized predicted value 

(ZPRED) dengan studentized residual (SRESID), keputusan pada uji ini jika titik-titik pada grafik membentuk 

pola tertentu maka terjadi heteroskedastisitas, namun jika tidak ada pola dan titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka nol pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas (Priyanto, 2018:136). 

Gambar 4.5 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Olahan Data Penulis (2022) 

 

Berdasarkan Gambar 4.5 dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar secara 

acak, tersebar baik diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk sebuah pola tertentu yang 

jelas. Maka berdasarkan metode grafik tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 

 

D. Uji Hipotesis 

1. Uji Simultan (Uji F) 

F hitung pada Tabel 4.7 yaitu 11,149 dengan tingkat signifikan 0,000. Jika nilai signifikasi lebih kecil dari 

0,05 maka model regresi bisa digunakan (Santoso, 2018:162). Maka pada penelitian ini dengan nilai 

signifikasi <0,05 H1 diterima dan terdapat pengaruh signifikan harga, merek dan kualitas produk terhadap 

keputusan  pembelian. 
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TABEL 3 © HASIL UJI F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Data Penulis (2022) Dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 

 

a. Jika F hitung ≤ F tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti faktor harga (X1) merek (X2) dan 

kualitas produk (X3) secara serempak tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y). 

b. Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti faktor harga (X1), merek (X2) 

dan kualitas produk (X3) secara serempak berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y). 

 

2. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam 

model regresi yang sudah dihasilkan (Rumengan et al., 2015). Maka digunakan uji t untuk menguji masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

TABEL 4 (d) HASIL UJI T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Data Penulis (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.15 terlihat bahwa: 

Tabel 4.8 menunjukkan hasil uji t dapat dilihat bahwa nilai signifikasi = 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa H2, H3, H4 diterima dan menolak H0. Variabel harga (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian (Y) dan H2 diterima dengan nilai signifikansi 0,017 < 0,05. Nilai signifikansi variabel 

merek (X2) 0,001 < 0,05 berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) bahwa H3 diterima. Dan 

nilai signifikansi variabel kualitas produk (X3) 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H4 diterima 

makan kualitas produk (X3) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). 

 

3. Koefisien Determinasi (��) 

Angka R sebesar 0,819 menunjukan bahwa hubungan antara variabel Y dan variabel X adalah kuat. Santoso 

(2018) angka R di atas 0,5 dapat dikatakan kuat dan jika jumlah variabel X lebih dari dua maka lebih baik 

menggunakan Adjusted R Square. Angka R square yaitu 0,602 karena jumlah variabel X lebih dari dua maka 

lebih baik menggunakan Adjusted R Square yaitu 0,624 atau 62,8%. Maka pengaruh semua variabel bebas; 

harga(X1), merek (X2) dan kualitas produk (X3) terhadap variabel independent keputusan pembelian adalah 

sebesar 62,8% dan sisanya sebesar 37% dipengaruhi variabel lain. 
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TABEL 5(e) Model Summary 

Sumber: Olahan Data Penulis (2022) 

 

E. Pembahasan 

Berdasarkan dari hasil analisis deskriptif, secara keseluruhan variabel-variabel (X) yang mempengaruhi 

keputusan pembelian (Y) berada dalam kategori baik dengan skor total 14.496 atau sebesar 80,53%. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel independen dapat mempengaruhi responden dalam melakukan keputusan 

pembelian hijab Rabbani di Bandung. 

Variabel harga (X1) secara keseluruhan berada dalam kategori sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

keseluruhan yang diperoleh dari variabel harga (X1) adalah 5185 atau sebesar 86,4%. Dari total 4 item 

pernyataan mengenai variabel harga (X1) yang telah diberikan kepada responden, mayoritas responden 

menyatakan sangat setuju dengan pertanyaan-pertanyaan tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa harga 

yang ditawarkan Rabbani terjangkau (sesuai dengan budget responden), sesuai dengan kualitas produknya 

(bahan yang nyaman, tidak mudah rusak), sesuai dengan manfaatnyanya dan masih dapat bersaing walaupun 

tidak dapat dikatakan murah (harga lebih rendah dari pada harga yang berlaku di pasar) dibandingkan hijab 

merek lainnya. 

Variabel merek (X2) secara keseluruhan berada dalam kategori baik. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

keseluruhan yang diperoleh dari variabel merek (X2) adalah 4562 atau sebesar 76,03%. Dari total 4 item 

pernyaan mengenai variabel merek (X2) yang telah diberikan kepada responden, manyoritas responden 

menyatakan setuju dengan pertanyaan-peertanyaan tersebut. Sehinggan dapat disimpulkan bahwa Rabbani 

memiliki kesan profesional (konsumen mendapat pelayanan yang baik ketika berkunjung ke Rabbani), Rabbani 

memiliki kesan modern (model yang dikeluarkan Rabbani mengikuti perkembangan zaman), Rabbani memiliki 

perhatian pada konsumen (pihak Rabbani akan menbantu konsumen dalam memilih produk yang ingin mereka 

beli), dan mengingat Rabbani ketika akan membeli hijab (konsumen akan mengingat Rabbani ketika mereka 

akan membeli hijab sebelum memutuskan pembelian) 

Variabel kualitas produk (X3) secara keseluruhan berada dalam kategori baik. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai keseluruhan yang diperoleh dari variabel kualitas produk (X3) adalah 4749 atau sebesar 79,15%. Dari total 

4 item pertanyaan mengenai variabel kualitas produk (X3) yang telah diberikan kepada responden, manyoritas 

menyatakan setuju dengan pertanyaan-pertanyaan tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Rabbani 

memiliki beragam produk (ada banyak pilihan hijab yang dapat dipilih oleh konsumen), Rabbani memiliki 

kualitas produk yang baik (bahan yang bagus membuat Rabbani memiliki kualitas produk yang bagus dengan 

harga terjangkau), Rabbani mempertahan kualitas produknya (Rabbani tetap mempertahankan produknya 

dengan kualitas yang bagus), dan memberikan kenyaman ketika digunakan sehari-hari (produk tidak mudah 

membuat penggunanya merasa tidak nyaman ketika digunakan). 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan basil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh harga, merek, dan kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian hijab Rabbani di Bandung, dapat diambil beberapa kesimpulan yang diharapkan 

dapat memberikan jawaban terhadap permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan tanggapan responden, harga secara keseluruhan mendapat nilai persentase sebesar 86,4% 

dan masuk dalam kategori <sangat baik=. Hal ini artinya bahwa harga yang ditawarkan Rabbani 
terjangkau (sesuai dengan budget responden), sesuai dengan kualitas produknya (bahan yang nyaman, 

tidak mudah rusak), sesuai dengan manfaatnyanya dan masih dapat bersaing walaupun tidak dapat 

dikatakan murah (harga lebih rendah dari pada harga yang berlaku di pasar) dibandingkan hijab merek 

lainnya. 

2. Berdasarkan tanggapan responden, merek secara keseluruhan mendapat nilai persentase sebesar 

76,03% dan masuk dalam kategori <baik=. Hal ini artinya bahwa Rabbani memiliki kesan profesional 
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(konsumen mendapat pelayanan yang baik ketika berkunjung ke Rabbani), Rabbani memiliki kesan 

modern (model yang dikeluarkan Rabbani mengikuti perkembangan zaman), Rabbani memiliki 

perhatian pada konsumen (pihak Rabbani akan menbantu konsumen dalam memilih produk yang ingin 

mereka beli), dan mengingat Rabbani ketika akan membeli hijab (konsumen akan mengingat Rabbani 

ketika mereka akan membeli hijab sebelum memutuskan pembelian) 

3. Dilihat dari tanggapan responden, kualitas produk secara keseluruhan mendapat nilai persentase 

sebesar 79,15% dan masuk dalam ketegori <baik=. Hal ini artinya disimpulkan bahwa Rabbani 
memiliki beragam produk (ada banyak pilihan hijab yang dapat dipilih oleh konsumen), Rabbani 

memiliki kualitas produk yang baik (bahan yang bagus membuat Rabbani memiliki kualitas produk 

yang bagus dengan harga terjangkau), Rabbani mempertahan kualitas produknya (Rabbani tetap 

mempertahankan produknya dengan kualitas yang bagus), dan memberikan kenyaman ketika 

digunakan sehari-hari (produk tidak mudah membuat penggunanya merasa tidak nyaman ketika 

digunakan). 

4. Dilihat dari tanggapan responden, keputusan pembelian secara keseluruhan mendapat nilai persentase 

sebesar 85,7% dan masuk kategori <sangat baik=. Hal ini artinya bahwa membeli hijab Rabbani 
kualitas yang terpercaya (konsumen tidak meragukan kualitas hijab Rabbani), membeli karena 

kepercayaan terhadap mereknya (Rabbani sangat terkenal dengan kualitas produk nya yang sangat 

bagus), membeli hijab Rabbani karena popularitasnya (sejak dulu Rabbani dikenal dengan hijab 

instannya yang nyaman digunakan) membeli karena mudah ditemukan dimana saja (banyak toko 

Rabbani yang tersebar di Bandung dan konsumen bisa menemukan produk Rabbani diluar toko 

Rabbani) dan akan melakukan pembelian ulang (kepercayaan konsumen dengan produk hijab 

Rabbani). 

5. Harga, Merek dan Kualitas Produk secara simultan berpengarug signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian hijab Rabbani di Bandung berdasarkan hasil uji f dengan program IBM SPSS 25 dengan 

nilai signifikasi 0,000 lebih kecil dari 0,05 

6. Harga secara persial dapat berpengaruh terhadap keputusan pembelian hijab Rabbani di Bandung 

dengan nilai signifikasi 0,017 < 0,05. 

7. Merek secara persial dapat berpengaruh terhadap keputusan pembelian hijab Rabbani di Bandung 

dengan nilai signifikasi 0,001 < 0,05. 

8. Kualitas Produk secara persial dapat berpengaruh terhadap keputusan pembelian hijab Rabbani di 

Bandung dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Perusahaan: 

Produk hijab Rabbani cabang Bandung perlu terus melakukan pemantauan harga competitor agar harga 

yang di tetapkan oleh perusahaan terjangkau sesuai dengan kualitas produk yang perusahaan berikan dan tidak 

telalu mahal dari competitor. Harga yang terlalu mahal dan kualitas produk yang biasa saja akan menjadikan 

produk tersebut mempunyai merek kurang bagus dan akan menurunkan merek produk itu sendiri. Oleh karena 

itu perusahaan harus terus meningkatkan merek produk khususnya produk hijab dengan cara meningkatkan 

kualitas produk sehingga bertahan lama dan selalu kekinian. Dari hal tersebut akan secara langsung membuat 

konsumen melakukan dan menciptakan keputusan pembelian. 

 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya: 

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel independen yang lain, misalnya variabel 

inovasi produk dan promosi yang mempengaruhi keputusan pembelian agar lebih melengkapi hasil dari 

penelitian ini di masa depan. 
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